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ABSTRAK

Kurnia Handayani, Penerapan Manajemen Program
Kepengasuhan  dalam  Mengoptimalkan ~ Perkembangan
Emosional Anak Usia Dini di Panti Asuhan Yayasan Sayap lbu
Cabang Pringwulung Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
lImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2014.

Latar belakang penelitian ini bermula dari ketertarikan
peneliti terhadap manajemen program kepengasuhan yang
diterapkan di Panti Asuhan Yayasan Sayap Ibu cabang
Pringwulung Yogyakarta dalam mengoptimalkan perkembangan
emosional anak usia dini. Dalam penelitian ini meliputi
manajemen program kepengasuhan yang diterapkan, strategi
yang digunakan dalam mengoptimakan perkembangan anak usia
dini dan bagaimana hasil yang dicapai setelah adanya penerapan
manajemen program kepengasuhan ini.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitataif dengan
mengambil latar belakang di Panti Asuhan Yayayasan Sayap lbu
cabang Pringwulung Yogyakarta. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data dengan cara mereduksi data, display data dan
menarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dengan cara
Triangulasi sumber, teknik dan waktu kemudian dikombinasikan
dengan teori.

Hasil penelitian menunjukkan: 1. Manajemen program
kepengasuhan meliputi (a) tahap perencanaan program yang
disesuaikan dengan apa yang dibutuhkan anak. (b) tahap
pelaksanaan program meliputi beberapa proses pengorganisasian
yang melibatkan staff panti asuhan dan relawan yang
berpartisipasi dalam bidangnya. (c) tahap pengawasan dalam
proses berjalannya program dilakukan oleh seorang pengawas
internal sekaligus yang menjadi unit penunjang dan unit teknis.
(d) evaluasi melibtakan semua staff yang bersangkutan. 2.
Strategi yang diterapkan dalam mengoptimalkan perkembangan
emosional anak usia dini di Panti Asuhan Yayasan Sayap Ibu
cabang Pringwulung Yogyakarta dilakukan melalui 2 cara, yaitu
strategi pola asuh dan strategi program untuk mengoptimalkan

XVi



perkembangan emosional anak. 3. Perkembangan emosional anak
usia dini (4-6 tahun) di Yayasan Sayap Ibu cabang Pringwulung
Yogyakarta dalam segi sosial dan mengelola emosi sudah
mengalami pertumbuhan yang sesuai dengan indikator. Namun
untuk indikator tumbuh kesadaran dan kemampuan diri, dapat
memanfaatkan emosi dan bersikap empati, anak masih harus
terus dilatih secara intensif.

Kata kunci: Manajemen Program Kepengasuhan, Perkembangan
Emosional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu kebutuhan individu yang harus dipenuhi
yaitu pendidikan. Pendidikan merupakan jembatan yang akan
membangun kualitas diri. Individu dapat dikatakan
mempunyai kualitas diri yang unggul apabila mampu
mengembangkan dirinya dengan baik. Pendidikan dasar
tersebut dapat dilatih sejak individu berada dalam masa anak
usia dini. Pendidikan dasar bagi anak usia dini sangat penting
untuk diterapkan, guna mengoptimalkan kemampuan dan
potensi anak.? Pendidikan untuk anak usia dini tidak hanya
dapat diterapkan dilembaga formal saja namun juga
dilembaga nonformal. Hal ini diatur dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 bagian ke-
lima pasal 26 ayat 3 tentang pendidikan nonformal
menjelaskan:

Bahwa pendidikan nonformal meliputi pendidikan
kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan

kepemudaan, pendidikan  pemberdayaan  perempuan,

2 Wahyu Nugraheni, “Manajemen Pola Asuh Dalam Pengembangan
Karakter Kemandirian Anak Usia Dini Di KB Islam Al-Azhar 29 Semarang”,
Skripsi, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Islam
Negeri walisongo Semarang, 2015, hal.17.



pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan, pendidikan
kesetaraan  serta

* Anonim, Undang-Undang Sistem Pendidian Nasional Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Pendidian Nonformal pasal 26 ayat , (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), hal.20.



Undang-Undang tersebut kemudian diperkuat dan
dijabarkan kembali dalam Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan nomor 146 Tahun 2014 tentang
Pendidikan Anak Usia Dini pada pasal 1 yang mengatakan
bahwa*:

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya
pembinaan yang ditunjukkan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan dengan memberi rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Meskipun demikian anak berkembang dalam
lingkungan yang beragam. Abraham Maslow menyatakan
bahwa lingkungan mempengaruhi anak dalam berbagai
hal yang nantinya akan berpengaruh terhadap bagaimana
anak berkembang dan belajar dari lingkungan.® Berada
dalam suatu lingkungan tertentu anak membutuhkan
perasaan emosionalnya sebagai ungkapan bahwa anak
dapat merasa nyaman atau tidak didalam lingkungan
tersebut. Selain itu rasa emosional anak juga dapat
menunjukkan perasaan positif ataupun negatif yang
sedang anak rasakan, seperti halnya saat ceria, sedih,

marah dan lain sebagainya. Semakin baik perasaan

* Anonim, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, Pasal
1, hal.3, Diakses pada tanggal 17 Januari 2019, pukul 15.00 WIB.

® Wisjnu Martani, “Metode Stimulasi dan Perkembangan Emosi Anak
Usia,” Jurnal Psikologi, vol. 39, no. 1 ( 2012), hal.114.



emosional yang anak berikan, semakin baik pula
berkembangan yang terjadi.

Perkembangan emosional merupakan bagian dari
kurikulum pendidikan anak usia dini. Hal ini juga
tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan nomor 142 tahun 2014 yang menjelaskan
karakteristik pendidikan anak usia dini:

Pendidikan anak wusia dini dirancang dengan
karakteristik: mengoptimalkan perkembangan anak
yang meliputi aspek nilai agama dan moral, fisik-
motorik, kognitif, bahasa, sosial, emosional dan seni
yang terantum dalam keseimbangan kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. ®
Perkembangan emosional anak pada usia 4-6
tahun dapat optimal atau tidaknya tergantung kepada
program kepengasuhan orangtua yang diberikan kepada
anak. Program kepengasuhan dapat berjalan dengan baik
apabila terdapat manajemen yang baik. Dalam fungsi
manajemen setidaknya terdapat tiga fungsi manajemen
program yang dapat diterapkan dalam pengasuhan anak,
yaitu fungsi perencanaan, pelaksanaan dan kontroling.’
Manajemen  program  kepengasuhan  yang
diterapkan menjadi suatu hal yang sangat penting dalam

perkembangan emosi anak usia dini, program tersebut

® Anonim, Peraturan Menteri Pendidikan..., Bagian Karakteristik
Pendidikan Anak Usia Dini, hal.10. Diakses pada tanggal 17 Januari 2019,
pukul 15.00 WIB.
" Wahyu Nugraheni, “Manajemen Pola Asuh..., hal.27.



bertujuan untuk membantu dalam mencapai standar
minimal pencapaian emosi pada batasan usia 4-6 tahun.
Sehingga para orang tua diharapkan untuk melatih anak
bagaimana berkomunikasi dengan orang lain, menahan
tingkah laku yang kurang baik, membantu dalam
mengatur diri sendiri dan dapat mengarahkan anak untuk
dapat mengelola emosinya dengan baik.

Namun tidak dapat dipungkiri bahwa anak usia
dini yang ada di Indonesia tidak hanya berada dalam
kepengasuhan orang tua kandungnya sendiri. Hal ini juga
yang menjadi rasa empati Kkita terhadap perkembangan
emosional anak. Karena ketika anak tidak bersama orang
tua kandungnya dapat menjadi suatu permasalahan sendiri
terhadap anak tersebut, bagaimana harus tetap survive
dengan lingkungan, bagaimana harus tetap mampu
mengaktualisasikan dirinya ditengah masyarakat dan
bagaimana anak harus tetap percaya diri bahwa mereka
juga bagian dari masyarakat yang berhak mendapatkan
kasih sayang, rasa ketulusan, kebahagiaan dan
perlindungan dari lingkungan dan masyarakat.

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 52 menjelaskan bahwa:
“Pengelolaan satuan pendidikan tidak hanya dilakukan
olen lembaga formal melainkan juga menjadi

tanggungjawab pemerintah pusat, pemerintah daerah,



lembaga terkait, dan/atau masyarakat.>” Sehingga dapat
dikatakan bahwa tumbuh kembang anak adalah hak setiap
anak yang harus diperhatikan oleh semua elemen
masyarakat, orang tua, saudara, pemerintah maupun
lembaga.

Salah satu lembaga yang peduli dengan anak-anak
terlantar adalah Panti Asuhan Yayasan Sayap Ibu yang
berada di Desa Pringwulung, Kecamatan Condongcatur,
Yogyakarta yang di dirikan oleh Ny. Sutomo, Ny. Sukardi
dan Ny. G Sunaryo pada tahun 1995 yang berpusat di
Jakarta merupakan salah satu panti asuhan yang menjadi
Dewan Nasional Indonesia untuk kesejahteraan Sosial.’

Anak-anak yang berada di Panti Asuhan ini
berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda, baik
dari segi agama, karakter maupun kesejahteraan keluarga.
Usia anak yang berada di Panti Asuhan Sayap Ibu Cabang
Pringwulung ini mulai dari usia 0-7 tahun.® Namun
dalam penelitian ini akan memfokuskan kepada
perkembangan emosional anak usia dini yang berumur 4-
6 tahun saja. Hal ini dikarenakan pada usia 4-6 tahun anak

mempunyai beberapa indikator yang harus dapat

& Anonim, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003 tentang Pengelolaan Pendidikan Pasal 52, hal. 40.

® Hasil Wawancara dengan Rifatun Nisa sebagai Pekerja Sosial Pada
Tanggal 08 Januari 2019.

19 Anonim, http://www.yayasansayapibu.or.id. Diakses pada tanggal
25 Desember 2018.
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terpenuhi kebutuhannya, misalnya anak harus mulai dapat
menyadari emosional dirinya sendiri. Kesadaran ini
diperoleh dari pengalaman bahwa tidak setiap keinginan
diri seorang anak dapat dipenuhi oleh orang lain. Maka
bersama dengan hal itu berkembang pula perasaan atau
emosi dan harga diri yang menuntut pengakuan dari
lingkungannya.™

Selain itu anak pada usia 4-6 tahun anak sudah
mulai dapat menunjukkan bahwa dirinya dapat bersikap
aktif. Hal ini dikarenakan rasa keingintahuan anak yang
sangat tinggi. Anak juga sudah dapat mengekpresikan dan
merasakan takut seperti takut mimpi buruk, takut
mendengar pertengkaran orangtua dan takut apabila
ditinggalkan.*?

Berdasarkan hasil analisa di lapangan, anak-anak
yang berada di Panti Asuhan Yayasan Sayap Ibu sudah
baik perkembangannnya jika dilihat dari dapat dari aspek
perkembangan biologis, fisik-motorik dan sosialnya,
namun dari segi emosionalnya perkembangan mereka
masih terhambat. Hal ini berdasarkan indikator
perkembangan emosional yang harus anak miliki pada
usia empat sampai enam tahun. Menurut Daniel Goleman

indikator yang harus dimiliki anak usia 4-6 tahun yaitu:

1 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini Dan Strategi
Pengembangannya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal.28.

12 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia dini, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2011), hal.160.



anak memiliki kesadaran diri/mengenali emosi diri, anak
dapat mengelola emosi, anak dapat memanfaatkan emosi
secara produktif, anak timbul rasa empati dan anak dapat
membina hubungan.*®

Anak-anak yang berada di Panti Asuhan YSI
secara keseluruhan diasuh oleh pramusiwi atau pengasuh.
Para pramusiwi tersebut berasal dari beberapa latar
belakang pendidikan dan karakter yang berbeda tentunya
hal ini mempengaruhi pola kepengasuhannya terhadap
anak-anak yang ada di YSI. Sehingga dalam menjalankan
tugasnya, para pengasuh  mempunyai karakter dan
kualitas yang berbeda. Selain itu Panti Asuhan YSI dalam
sistem kepengasuhan anak mempunyai manajemen
program kepengasuhan yang sangat menarik yaitu
manajemen kepengasuhan dan manajemen program.
Berdasarkan permasalahan di atas didukung dari kajian
literature yang telah peneliti lakukan maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam
mengenai Penerapan Manajemen Program Kepengasuhan
Dalam Mengoptimalkan Perkembangan Emosioanal Anak
Usia Dini di Yasayan Sayap Ibu Cabang Pringwulung
Yogyakarta.

“Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi, (Jakarta: PT Gramedia, 2002),

hal.58.



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana penerapan manajemen program kepengasuhan
di Panti Asuhan Yayasan Sayap Ibu Cabang Pringwulung
Yogyakarta?

. Bagaimana strategi dalam mengoptimalkan perkembangan

emosional anak di Panti Asuhan Yayasan Sayap Ibu
Cabang Pringwulung Yogyakarta?

Bagaimana hasil dari penerapan manajemen program
kepengasuhan dalam mengoptimalkan perkembangan
emosional anak di Panti Asuhan Yayasan Sayap Ibu

Cabang Prinwulung Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini

bertujuan:

1.

Untuk mengetahui bagaimana penerapan manajemen
program kepengasuhan di Panti Asuhan Yayasan Sayap

Ibu Cabang Pringwulung Yogyakarta.

. Untuk mengetahui strategi apa saja yang digunakan dalam

mengoptimalkan perkembangan emosional pada anak usia
dini di Panti Asuhan Yayasan Sayap Ibu Cabang
Pringwulung Yogyakarta.

Untuk mengetahui hasil dari penerapan manajemen
program kepengasuhan  dalam mengoptimalkan
perkembangan emosional anak usia dini di Panti Asuhan

Yayasan Sayap Ibu Cabang Pringwulung Yogyakarta.



Dari tujuan penelitian yang telah dipaparkan diatas

maka terdapat beberapa manfaat atau kegunaan antara lain:

a. Secara Teoritis

1) Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan

manfaat bagi orang lain sebagai tambahan wawasan
atau pengetahuan tentang penerapan manajemen
program  kepengasuhan dalam  mengoptimalkan

perkembangan emosional anak usia dini.

2) Sebagai bahan referensi bagi pembaca maupun peneliti

lain dalam mengembangkan penelitian ini. Sehingga
hasil penelitian ini juga dapat memberikan manfaat
bagi orang lain untu menambah wawasan atau
pengetahuan tentang penerapan manajemen program
kepengasuhan dalam mengoptimalkan perkembangan

emosional anak usia dini.

b. Secara Praktis

1)

2)

Bagi Lembaga Panti Asuhan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam menerapan manajemen program
kepengasuhan yang baik terhadap anak dan sebagai
referensi dalam mengoptimalkan perkembangan anak
selanjutnya.
Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan

khasanah ilmu mengenai penerapan manajemen
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program kepengasuhan  yang baik  dalam
mengoptimalkan  perkembangan emosional anak
nantinya.

3) Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini diharapan dapat menjadi bahan
referensi dalam penelitian beriutnya dan juga
pengetahuan tentang penerapan manajemen program
kepengasuhan yang baik.

D. Kajian Pustaka Terdahulu

Dalam penelitian ini peneliti merujuk pada beberapa
literatur hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan
penerapan manajemen program kepengasuhan. Kajian
terdahulu bertujuan untuk mengumpulkan tema-tema yang
terkait dengan judul skripsi yang akan diteliti, sehingga
diharapkan dalam penelitian ini tidak akan terjadi
pengulangan penelitian. Adapun beberapa kajian pustaka
terdahulu ini diantaranya:

Pertama, Purnomo dalam penelitiannya yang berjudul
“Pembinaan Pola Asuh Anak Dalam Meningkatkan
Kemandirian Melalui Pelatihan Wirausaha (Studi Kasus Di
Panti Asuhan  Al-Thsan Muhammadiyah Sarijadi).”
Mengatakan bahwa untuk mengefektifkan manejemen pola
asuh harus dapat mengfokuskan masing-masing bidang.
Salah satu diantaranya yaitu dengan sistem pembinaan anak

asuh. Salah satunya meggunakan sistem asrama, yaitu suatu
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sistem yang dilakukan dengan menempatkan anak asuh
didalam panti asuhan. Kemudian yang kedua dengan sistem
pengasuhan keluarga, yaitu dengan cara pihak panti
memberikan bantuan kepada anak-anak yang masih berada
langsung dalam pembinaan dan bimbingan orangtuanya.
Sehingga  selain  mengefektifkan  pendidikan  juga
memberikan peluang anak untuk mendapatkan pola asuh
yang baik dari keluarga.

Tidak hanya terfokus dengan manajemen yang harus
dilaksanakan, pengasuh panti juga melihat tantangan yang
akan dihadapi oleh anak-anak didalam masyarakat luar.
Sehingga pengasuh harus mengasah mental dan kemandirian
anak. Untuk meningkatkan kemandirian anak, para pengasuh
mengadakan pelatihan wirausaha. Hal ini dimasuksudkan
untuk memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan
kepada anak asuh agar hidup mandiri ketika anak telah
selesai masa pengasuhannya di Panti Asuhan.*

Kedua, Resiana Nooraeni, dalam penelitiannya yang
berjudul  “Implementasi Program  Parenting Dalam
Menumbuhkan Perilaku Pengasuhan Positif Orang Tua Di
PAUD Tulip Tarogong Kaler Garut” mengatakan bahwa
pendidikan anak usia dini merupakan salah satu program

prioritas pembangunan pendidikan nasional. Kebijakan

% Purnomo. “Pembinaan Pola Asuh Anak Dalam Meningkatkan

Kemandirian Melalui Pelatihan Wirausaha (Studi Kasus Di Panti Asuhan Al-
Thsan Muhammadiyah Sarijadi).” Jurnal Empowerment vol.4, no. 1, Februari
2014: 34.
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pengembangan pendidikan anak usia dini diarahkan untuk
mewujudkan pendidikan yang berkeadilan, bermutu dan
relevan dengan kebutuhan masyarakat. Oleh sebab itu maka
perlu dilakukan program pendidikan luar sekolah dalam
mengukur, mengevaluasi dan merivi kegiatan-kegiatan yang
dianggap penting. Untuk menerapkan program tersebut harus
meliputi beberapa  tahapan seperti perenanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengawasan, dan
pengembangan. Konsep program parenting yang baik harus
dapat membangun relasi (hubungan) yang hangat antara
orang tua dan anak melalui penerimaan, kepedulian dan
sikap responsif terhadap kebutuhan anak serta tersedianya
batasan-batasan yang diwujudkan melalui tuntutan dan
kontrol.*> Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa tidak hanya
pada sistem yang harus terus dikembangkan, tetapi mengajak
orang tua untuk selalu terlibat dalam kebutuhan yang anak
perlukan dengan mengikuti pelatihan-pelatihan parenting
maupun seminar.

Ketiga, Eka Kurnia Susanti dalam penelitianya yang
berjudul “Pola Pengasuhan Anak Dalam Pembentukan
Kepribadian Dirumah Kreasi Edukasi WAY Bandar
Lampung” mengatakan bahwa anak-anak adalah pribadi
yang bersifat unik. Sehingga diperlukan pola asuh yang

> Resiana Nooraeni, “Implementasi Program Parenting Dalam
Menumbuhan Perilaku Pengasuhan Positif Orang Tua Di PAUD Tulip
Tarogong Kaler Garut”, Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, 13 (2) Oktober
2017: 4.
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bersifat demokratis. Dengan pola asuh demokratis ini
membuktikah bahwa anak-anak di Rumah Kreasi Edukasi
lebih cenderung menjadi pribadi yang memiliki rasa percaya
diri, kreatif, mandiri, jujur, bertanggung jawab serta mudah
bersosialisasi. ~ Selain  itu sistem demokratis dapat
memberikan kebebasan kepada anak-anak untuk dapat
mengapresiasi apa yang berada disekitar mereka tanpa
adanya penekanan dan keharusan.*®

Keempat, Sri Utaminingsih dan Richma Hidayati dalam
penelitiannya yang berjudul “Manajemen Pengasuhan Anak
Berbasis Soft Skill Di Panti Darul Hadlonah Demak”
mengatakan bahwa pola asuh yang diterapkan adalah
menerapkan kebebasan. Hal itu dibuktikan dengan adanya
kebebasan bagi anak untuk dapat memilih sekolah yang ada
di lembaga formal. Setelah anak lulus SMA dianggap sudah
dewasa, sehingga anak dilepas dan diserahkan kembali
kepada keluarganya. Kecuali anak yang ingin menghafal Al-
Qur’an dan kuliah. Maka dibiayai oleh iuran pengurus panti.

Pengeloaan yang diterapkan dipanti asuhan ini tidak
hanya meliputi pemenuhan kebutuhan anak-anak tetapi juga
mencangkup tujuan jangka panjang anak. Sehingga anak
dibekali skill, seperti kursus komputer, kursus menjahit,

kursus shooting video dan berkebun. Selain itu dalam hal

1® Kurnia Susanti Eka, “Pola Pengasuhan Anak Dalam Pembentukan
Kepribadian Dirumah Kreasi Edukasi WAY Bandar Lampung”, SKkripsi,
Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi Universitas Agama Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2018, hal.78-79.
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karakter anak juga dibekali sifat kemandirian, kejujuran dan
siap amanah.'” Dalam mengembangkan soft skill ini anak
diberikan contoh seperti dilatih secara rutin dengan diberikan
tugas secara bersama-sama, membersihkan kamar tidur dan
lingkungan panti, menghormati orang yang lebih tua,
bersikap santun dan berkata yang baik.'®

Kelima, Didik Priyanto dalam penelitiannya yang berjudul
“Manajemen Kepengasuhan Dalam Pengembangan Karakter
Religius Anak Asuh (Studi Kasus Di Panti Asuhan
Muhammadiyah Putri Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo)” dapat
disimpulkan bahwa perencanaan program kepengasuhan
dilakukan dengan cara seluruh panti terlibat membuat visi,
misi dan program kepengasuhan dalam jangka pendek dan
program jangka panjang, hal ini dilakukan setiap tiga sampai
lima tahun sekali. Dalam perencanaan program dilakukan
penyusunan program yang sesuai dengan visi misi dan tujuan
lembaga.™

Pelaksanaan program kepengasuhan dilaksanakan dengan
tahap pengorganisasian, tahap tindakan, dan tahap

pengawasan dengan kegiatan belajar mengajar. Dalam proses

7 Sri Utaminingsih dan Richa Hidayati, “Manajemen Pengasuhan Anak
Berbasis Soft Skill Di Panti Darul Hadlonah Demak”. Jurnal Palastren vol.
9, no. 2 2016: 11.

*® Ibid., hal. 16.

9 Didik Priyanto, “Manajemen Kepengasuhan Dalam Pengembangan
Karakter Religius Anak Asuh (Studi Kasus Di Panti Asuhan Muhammadiyah
Puti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2017, hal.79.
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pelaksanaan semua anggota dan seksi wajib melakukan
tugasnya sesuai dengan yang telah ditentukan. Dalam tahap
ini juga sekaligus memberikan contoh langsung kepada anak-
anak dengan teladan yang baik, karena dalam proses inilah
sebagai kunci keberhasilan. Sekaligus membentuk kerjasama
yang baik dari berbagai elemen. Kerja sama ditunjukan
dengan cara menjalankan tugas masing-masing sesuai
dengan bidangnya. Evaluasi program kepengasuhan
dilakukan dengan dua cara. Pertama dilakukan secara inten
dan yang kedua secara musyawarah semua anggota dan
melibatkan wali atau pengasuh.?®

Dari beberapa penelitian sebelumnya terdapat beberapa
persamaan, yaitu manajemen dan pengelolaan program.
Berbeda dalam penelitian ini, penelitian ini akan
menitikberatkan pada penerapan manajemen program
kepengasuhan, strategi dalam meningkatkan perkembangan
emosional anak usia dini dan lebih memfokuskan pada
perkembangan emosional pada anak usia dini (4-6 tahun).

20 1hid., hal. 82-83.
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E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini akan menjelaskan gambaran
yang tersusun secara sistematis. Sehingga menujukkan
pembahasan berdasarkan susunan yang benar dan jelas.
Adapun penjelasannya sebagai berikut:

Bab | berisi Pendahuluan untuk mengantarkan
pembahasan berdasarkan apa yang akan menjadi topik
penelitian. Di dalam pendahuluan terdiri dari latar belakang
masalah yang memberikan gambaran mengenai hal-hal yang
menjadi  dasar penelitian, rumusan masalah berisi
pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan pembahasan
sekaligus membatasi bahasan dalam penelitian tersebut,
tujuan dan kegunaan penelitian yaitu untuk menjelaskan
pentingnya pembahasan dalam penelitian, kajian penelitian
terdahulu yaitu untuk membandingkan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya, kemudian yang terakhir yaitu
sistematika pembahsan yaitu menjelaskan gambaran secara
sistematis dari penelitian ini.

Bab Il berisi landasan teori dan metode penelitian.
Landasan teori berisi kajian dan penjelasan teori yang
berkaitan dengan judul. Metode penelitian yaitu berisi teknis
pengambilan dan langkah-langkah dalam pengolahan data.

Bab 11l berisi tentang gambaran umum yang berkaitan

dengan objek penelitian, yang meliputi letak geogrfis, sejarah
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singkat, struktur organisasi, visi misi dan objek yang lain
yang berkaitan dengan judul penelitian.

Bab IV berisi pembahasan hasil dari penelitian yang
didapatkan dari lapangan. Yaitu tentang penerapan
manajemen  kepengasuhan  dalam  mengoptimalkan
perkembangan anak usia dini di Panti Asuhan Yayasan
Sayap Ibu Cabang Pringwulung Yogyakarta.

Bab V Dberisi penutup yaitu kesimpulan dari hasil

penelitian, saran-saran, daftar pustaka dan lampiran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Manajemen program kepengasuhan yang berada di
Panti Asuhan Yayasan Sayap Ibu cabang
Pringwulung Yogyakarta menggunakan empat fungsi
manajemen Yyaitu pertama, perencanaan program
yang dibutuhkan anak. Kedua, pelaksanaan program
yang sudah direncanakan bersama. Dalam
pelaksanaan program meliputi beberapa proses
pengorganisasian yang melibatkan staff panti asuhan
dan relawan yang berpartisipasi dalam bidangnya.
Ketiga, pengawasan dalam proses berjalannya
program dilakukan oleh seorang pengawas internal
sekaligus yang menjadi unit penunjang dan unit
teknis. Keempat, evaluasi yang dilakukan untuk
memperbaiki program yang telah dijalankan sesuai
dengan apa yang direncanakan atau tidak. Proses
evaluasi melibtakan semua staff yang bersangkutan.
Proses evaluasi ini dilakukan satu tahun sekali
sekaligus dilakukan pelaporan pertanggungjawaban
tugas masing-masing.

2. Strategi yang diterapkan dalam mengoptimalkan
perkembangan emosional anak usia dini di Panti

Asuhan Yayasan Sayap Ibu cabang Pringwulung

101
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Yogyakarta dilakukan melalui 2 cara, yaitu strategi
kepengasuhan untuk membantu mengatur emosi anak
dan strategi program untuk mengoptimalkan
perkembangan emosional anak.

Berdasarkan indikator yang peneliti gunakan hasil
perkembangan emosional anak usia 4-6 tahun yang
ada di Panti Asuhan Yayasan Sayap Ibu Cabang
Pringwulung Yogyakarta secara umum dapat
dikatakan belum maksimal. Hal ini dikarenakan
belum sesuai dengan indikator yang ada. Dari segi
sosial anak sudah mengalami pertumbuhan sesuai
dengan indikator, salah satunya anak terbiasa
berinteraksi dengan pengunjung. Kemudian indikator
dalam  mengelola emosi anak sudah dapat
memperlihatkan adanya indikator tersebut, hal ini
ditunjukkan dengan rasa keingintahuan anak terhadap
benda yang ada disekitar. Namun masih terdapat
indikator yang harus terus dilatih, seperti tumbuh
kesadaran dan kemampuan diri, kemampuan
memanfaatkan emosi dan bersikap empati perlu terus
dibimbing lebih intensif. Menurut pengamatan
pemulis anak dapat memiliki peluang untuk
berkembang lebih tinggi dibandingkan dengan
kondisi saat ini. Akan tetapi membutuhkan

pendampingan yang lebih intensif.
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B. Saran

Setelah dilakukan penelitian tentang manajemen

program pola asuh dalam mengoptimalkan perkembangan

emosional anak usia dini di Panti Asuhan Yayasan Sayap

Ibu cabang Pringwulung Yogyakarta, terdapat beberapa

poin saran untuk penelitiannya selanjutnya yang lebih

baik. Berikut poin penjelasannya:

1.

Untuk lembaga perlu dilakukan pelatihan skill maupun
karakter pegawai pramusiwi/pengasuh yang lebih
mendetail. Sehingga para pramusiwi akan lebih siap
dalam mengasuh dan mendidik anak-anak yang ada di
Panti Asuhan Yayasan Sayap Ibu cabang Pringwulung

Yogyakarta sesuai dengan peraturan yang ditetapkan.

. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai

penggunaan mata kuliah manajemen dan sumber daya
manusia untuk mengembangkan fungsi dari sebuah
program lembaga. Tujuanya agar diketahui secara
nyata keselarasan dan manfaat teori pada mata kuliah

tersebut.
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Lampiran I : Sertifikat PLP I

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK lNDON‘ESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

A Al [
L m ) FAKULTAS ILMU TARBIYAI l)ll]\_‘ulf_lsi(:olzgfgﬁk’ @
n I: : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, ax. 4
“‘j%‘.&“}‘ﬁi lﬁl;:‘/‘l:;rbl_\nh::i‘n:lllkn.snr.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281 %

Sertifikat

Nomor : B-2450/Un.02/DT.1/PP.02/06/2018

Diberikan kepada:
Nama :  KURNIA HANDAYANI /
NIM : 15490001
Jurusan/Prodi : Manajemen Pendidikan Islam
Nama DPL ¢ Rinduan Zain, S.Ag, MA.
yang telah melaksanakan kegiatan Program Latihan Profesi I (PLP 1) ‘/’4
di Kanwil Kemenag DIY tanggal 26 Februari s.d 18 Mei 2018 dengan |
nilai: |
| ==
76,20 (B) L —
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PLP | sekaligus sebagai ;
/ syarat untuk mengikuti Program Latihan Profesi 11 (PLP 11).

Yogyakarta, 7 Juni 2018

n Wakil Dekan Bidang Akademik
Setua Laboratorium Pendidikan,

Fery Irianto Setyo Wibowao, S.Pd., M.Pd.1.
=*NIP. 19840217 200801 1 004

107



Lampiran 11 : Sertifikat PLP 11

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK

NTERIAN / INDO

Ui?lVl',RSll.ilS ISLAM NEGERI SUNAN lml,lljﬁisi}lA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Sant s unevtesty
SUNAN KALIJAGA Alamat: JI. :,
UNAN KALIAGA h"p:m;hi-l'l 'Mqrsdalf\disqclp[o. Telp. (0274) 513056, Fax. (0274) 586117
) ac.id. Email: ftk@ ka.ac.id Yogyakarta 55281

Nomor: B.5088.b/Un.02/WD.T/PP.02/12/2018

Diberikan kepada:
Nama : KURNIA HANDAYANI
NIM : 15490001

Jurusan/Pogram Studi : Manajemen Pendidikan Islam

yang telah melaksanakan kegiatan Program Latihan Profesi 11 (PLP 11) mulai

tanggal 8 Oktober sampai dengan 23 November 2018 di Kanwil Kemenag DIY

dengan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) Rinduan Zain, S.Ag, MA. dan

dinyatakan lulus dengan nilai 90,10 (A-).

Yogyakarta, 27 Desember 2018

‘Wakil Dekan I,
i’\xf'a}j?aboralorium Pendidikan

¥

~ Fery Irianto Sety Wibowo. S.Pd.. M.Pd.L
* . NIP. 19840217 200801 1004

Lampiran 111 : Sertifikat KKN

108




109

~

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

e LEMBAGA PENELITIAN DAN
D|rJ PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

el ‘
SERTIFIKAT

Nomor: B-350.3/Un.02/L.3/PM.03.2/P3.1788/10/2018

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga

memberikan sertifikat kepada:

Nama : Kumia Handayani

Tempat, dan Tanggal Lahir : Semarang, 22 Maret 1997

Nomor Induk Mahasiswa : 15490001

Fakultas : limu Tarbiyah dan Keguruan
yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) grasi i Pendek,
Tahun Akademik 2017/2018 (Angkatan ke-96), di:

Lokasi : Wates, Srumbung

Kecamatan : Srumbung

Kabupaten/Kota 3

Propinsi : D.I. Yogyakarta

dari tanggal 04 Juli s.d. 31 Agustus 2018 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 98,43 (A).

Sertifikat ini i bagai bukti yang kutan telah kan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status mata kuliah intra kurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuli ujian
Munaqasyah Skripsi.

7
P n{AI Makin, S.Ag., M.A.
20912 200112 1 002
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Lampiran VI : Sertifikat TOEC

—
. MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
1} STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

uio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF EWGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/1.4/PM.03.2/2.49.10.196/2019

This is to certify that:

Name : Kurnia Handayani
Date of Birth : March 22,1997
Sex : Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on May 10, 2019 by Center for Language Development of State Islamic
University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE

Listen’irxg Comprehension 42

Structure & Written Expression 38

Reading Comprehension 41

Total Score
Validity: 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, May 10, 2019
T I 5. rect
3 N
/! Sk

i Widodo, S.Ag., M.Ag.

199803 1 005 @
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Lampiran X : Surat Penunjukkan Pembimbing

Qi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117
http/Rarblyah.uln-suka.ac.id. Email: Rx@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

Nomor  : B.139/UIN.02KJ.MPI/P.009/2018 Yogyakarta, 12 September 2018
Lampiran : 1 (Satu) jilid proposal
Perhal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Kepada Yth. :
Dra. Wiji Hidayati, M. Ag
Dosen Jurusan MPI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
Assalanu’alaikum Wr. Wh.
Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 10 September 2018 perihal pengajuan Proposal
Skripsi Mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Tahun Akademik
201872019 setelah proposal tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Tbu telah
ditetapkan sebagai pembimbing Skripsi Saudara:
Nama : Kurnia Handayani
NIM : 15490001
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam
Judul : POLA PENDIDIKAN DALAM MENSTIMULASI
PERKEMBANGAN EMOSIONAL ANAK DI PANTI ASUHAN
YAYASAN SAYAP [BU CABANG PRIWULUNG
YOGYAKARTA
Wassalarmu’alaikum Wr.Wb.
Tembusan dikirim kepada yth :

1. Ketua Prodi MPI
2. Mahasiswaybs.
3. AsipTU
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Lampiran XI : Surat Izin Penelitian dari Fakultas

3

&8

Qio

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat -JI. Marsda Adisuciplo Telp, 513056, 7103871, Fax (0274) 510734 nitp./Aarbiyah uin 2uka G K/
E-mal YOGYAKARTA 55281

Nomor : B-4v+ /Un.02/DT.1/PN.01.1/02/2019 11 Februari 2019
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Perihal  : Permohonan lzin Penelitian

Kepada

Yth : Gub Daerah gyakarta

c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik DIY
Di JI. Jenderal Sudirman No. 5

Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi
dengan Judul: “PENERAPAN MANAJEMEN POLA ASUH DALAM MENGOPTIMALKAN
PERKEMBANGAN EMOSIONAL ANAK USIA DINI DI PANTI ASUHAN YAYASAN SAYAP
1BU CABANG PRINGWULUNG YOGYAKARTA", diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi izin
kepada mahasiswa kami :

Nama :Kurnia Handayani

NIM 13490001

Semester : VIl (Delapan)

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

Alamat :Karangasem RT 02/ RW 06, Ketapang, Kecamatan.Susukan, Kab. Semarang

untuk mengadakan penelitian di Pantl Asuhan Yayasan Sayap lbu Cabang
PringwulungYogyakarta

dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
Adapun waktunya

mulai tanggal : Februari 2019- Selesai

Demikian atas perk pak/Ibu, kami kan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

. Dekan
kil Dekan Bidang Akademik

gsih ¢
Tembusan :
1. Dekan (sebagai laporan) n )
2. Kaprodi MPI o &
3 iswa yang kutan ( untuk X ‘j'.‘."‘ﬁg

4. Arsip
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Lampiran XI1 : Surat Ixin dari KESBANGPOL

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
. Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 864650, Faksimilie (0274) 864650
Website: www.slemankab.go.id, E-mail : kesbang sleman@yahoo.com

SURAT 1ZIN
Nomor : 070/ Kesbangpol / 682 /2019
TENTANG PENELITIAN

KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Dasar : Peraturan Bupati Sleman Nomor : 32 Tahun 2017 Tentang Izin Penelitian, Izin Praktik Kerja
Lapangan, Dan Izin Kuliah Kerja Nyata.

Menunjuk  :* Surat dari Dekan Fak. llmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Nomo : 074/1611/Kesbangpol/2019 Tanggal : 13Februari 2019
Hal : Ijin Penelitian

MENGIZINKAN :

Kepada $

Nama : KURNIA HANDAYANI

No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 15490001/ 3322036203970001

Program/Tingkat : 81 Timu Tarbiyah dan Keguruan

Instansi/Perguruan Tinggi

: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

: J1. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

: Karangasem RURw 02/06, Ketapang, Susukan, Semarang
: 082135022670

: Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PENERAPAN MANAJEMEN POLA ASUH DALAM MENGOPTIMALKAN
PERKEMBANGAN EMOSIONAL ANAK USIA DINI DI PANTI ASUHAN
YAYASAN SAYAP IBU CABANG PRINGWULUNG YOGYAKARTA

Lokasi : Panti Asuhan Yayasan Sayap Ibu Cabang Pringwulung Sleman

Alamat instansi/Perguruan Tinggi
Alamat Rumah

No. Telp / HP
Untuk

Waktu : Selama3 Bulan mulai tanggal 14 Februari 2019 s/d 16 Mei 2019
Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi
wntuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan i ke ki pat yang berlaku.
3. Izin tidak disalah kan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.
4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Sleman.
5. Izin ini dapat dibatalkan ktu-waktu apabila tidak dipenuhi ke ke di atas.
Dy ian izin ini dikel untuk di i diharapkan pejabat pemerintah/s
h berik bantuan 1
Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhimya penelitian.
Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : 14 Februari 2019
Tembusan : an Kep Ig__&dan Kesatuan Bangsa dan Politik
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) p TR
2. Camat Depok /
3. Direktur Panti Asuhan Yayasan Sayap Ibu Cabang Priff;
4. Dekan Fak. Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan
5. Yang Bersangkutan
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Lampiran XI11 : Pedoman Observasi dan Wawancara

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA MANAJEMEN
PROGRAM POLA ASUH DALAM MENGOPTIMALKAN
PERKEMBANGAN EMOSIONAL ANAK USIA DINI DI
PANTI ASUHAN YAYASAN SAYAP IBU CABANG
PRINGWULUNG YOGYAKARTA

A. PEDOMAN OBSERVASI
1. Letak geografis Panti Asuhan Yayasan Sayap Ibu
cabang Pringwulung Yogyakarta
2. Keadaan, aktivitas, dan perkembangan emosional
anak usia dini (4-6 tahun)
3. Keadaan sarana dan prasarana di Panti Asuhan
Yayasan Sayap Ibu cabang Pringwulung Yogyakarta
4. Mengamati perkembangan emosional anak usia dini
(4-6 tahun) sesuai atau tidak dengan indikator
perkembangan emosi
B. PEDOMAN DOKUMENTASI
1. ldentifkasi Sarana dan Prasarana
2. ldentifkasi kegiatan bermain anak
3. ldentifikasi struktur organisasi
4. ldentifikasi nama-nama anak asuh
C. PEDOMAN WAWANCARA
1. Manajemen Program Pola Asuh
a. Perencanaan Program Pola Asuh
1) Apa saja program yang diberikan kepada anak
dalam mengoptimalkan perkembangan
Emosional anak?
2) Mengapa program tersebut direncanakan?
3) Dimana program tersebut direncanakan ?
4) Siapa saja yang berwenang merencanakan
program pola asuh?
5) Bagaimana tindakan selanjutnya dari program
yang direncanakan?
b. Pelaksanaan Program Pola Asuh
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1) Bagaimana proses pelaksanaan program pola
asuh di panti asuhan yayasan sayap ibu cabang
Pringwulung Yogyakarta?

2) Siapa saja yang melaksanakan program?

3) Kapan program tersebut dilaksanakan?

4) Apa saja kendala-kendala yang dihadapi saat
pelaksanaan program?

Pengawasan Program Pola Asuh

1) Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan
di panti asuhan yayasan sayap ibu cabang
Pringwulung Yogyakarta?

2) Siapa saja yang menjadi pengawas dalam
pelaksanaan program?

Evaluasi Program Pola Asuh

1) Bagaimana proses evaluasi program pola asuh
yang dilakukan di panti asuhan yayasan sayap
ibu cabang Pringwulung Yogyakarta?

2) Siapa saja yang berhak mengevaluasi program?

3) Kapan diadakan evaluasi program?

. Strategi Dalam Mengoptimalkan Perkembangan
Emosional Anak Usia Dini (4-6 tahun)

a.

b.
C.

Strategi apa saja yang diupayakan dalam
mengoptimalkan perkembangan emosional anak?
Kapan strategi itu dilakukan?

Sarana dan prasarana apa saja yang menjadi alat
dalam melaksanakan strategi program tersebut?

. Perkembangan Emosional anak usia (4-6 tahun)

a.

Bagiamana perkembangan emosional anak usia 4-
6 tahun di panti asuhan yayasan sayap ibu cabang
Pringwulung Yogyakarta?

Bagaiamana hasil dari manajemen program
kepengasuhan yang diupayakan panti asuhan jika
diukur dengan indikator perkembangan emosional
anak (4-6 tahun) yang meliputi anak tumbuh
kesadaran dan kemampuan diri, anak dapat
mengelola emosi, anak dapat memanfaatkan
emosi, anak mampu bersikap empati, dan anak
mampu membina hubungan sosial?
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Lampiran XIV : Grouping Wawancara dan Hasil Observasi

GROUPING WAWANCARA

Keterangan dalam kode jawaban

KP
PS
KoPe

: Koordinator Program (Irwan)
: Pegawai Sosial (Rifatun Nisa, S.Sos)

: Koordinator Pengasuh (Eni Supriysti)

Variabel Manajemen Program Kepengasuhan

1. Apa saja program yang diberikan kepada anak dalam
mengoptimalkan perkembangan Emosional anak?
KP : Perencanaan program itu tergantung dengan unitnya

PS

disesuaikan dengan unitnya. Kita ada sembilan unit.
Sembilan unit itu mempunyai manajemennya sendiri dan
dipanti satu itu rencana kegiatan didasarkan kepada
kebutuhan yang dibutuhkan masing-masing unit. Dalam
Perkembangan emosional anak ada terapi ada sabtu asyik.
Mereka biasanya melakukan jadi setiap bulan kami
mengevaluasi dari evaluasi dan itu ada agenda dari agenda
itu biasanya berasal dari informasi dari luar.

. Kebanyakan disini itu untuk anak balita dan usia dini
dimana goal nya anak ini bisa diadopsi oleh orang lain.
Tapi kan ada yang anak ini belum di angkat sama orang
tua. Padahal usia aanak ada yang sudah lebih dari 6 tahun.
Itu trus dan kebetulan juga yang usia-usia besar itu 4-6
itu, itu juga anak anak itu dalam perkembangan memang
agak sedikit kurang. Tapi tidak difabel hanya eee ya bisa
mungkin difabel ringan mbak, tapi mereka normal. Pas
awal-awal saya kesini itu lihat-lihat untuk jadwal rutin itu
belum ada. Dulu sudah ada. Biasanya kan kegiatan
pulang sekolah tidur bebas,,gitu. Kalau malam ada belajar
malam. Cuman untuk lebih apa ya..untuk masuk sekolah
sd kan harus persiapan belajar lebih, makanya saya
dengan pak mari itu kita bertugas untuk bikin jadwal
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penetapan kembali. Ee contohnya itu mbak kaya jadwal
maksudnya itu sesuai ilmu saja cuman udah sesuai.
Misalnya kalau hari sabtu asik. Sabtu asik itu semisal
anak di ajak refreshing. ngasih ngasih edukasi pada anak
tapi non formal aja. Jadi semisal belajar menanam atau
apa gitu, kalau gak gitu juga kita refreshing kemana gitu.
Jadi itu juga acara asik. Trus itu juga dari hari senin
membaca, selasa berhitung itu ada jadwalnya mbak nanti
tinggal difoto. Tapi itu kalau semisal pasa moodnya anak
bagus. Kalau enggak ya gak sesuai jadwal gitu lo mbak.
Semisal pulang sekolah anak nya pengen belajar “mbak
saya pengen belajar” ya udah jadi kondisional aja. Cuman
ada kayak jadwalnya gitu.

2. Siapa saja yang berwenang merencanakan program pola asuh?

KP : Itu manajemen panti itu sendiri, seperti ketua umum

PS

3.

ketua panti, ketua program kemudian peksos juga
seperti itu. Jadi di panti itu ada teknis dan ada tim
manajemen, tim manajemen ya itu tadi ketua panti,
staff administrasi ee ada peksos yang ngasih input
kayak gitu.. jadi kegiatan-kegaiatan bulan depan mau
ngapain saja itu yang merencanakan mereka.

: Jadi gini awalnya kalau yang bikin program itudari
peksos tapi Kita apa e bikin jaringan maksudnya Kita
kerjasama dengan mbak-mbak pengasuh tapi kan ada
kaya apa mbak itu dari luar kaya relawan itu juga
biasanya membantu juga. Biasanya datangnya hari
rabu.. tapi itu kadang-kadang mbak masalahnya ibu
juga itu kan jadi ee manager di e.. Primagama . jadi
ee,,, belum ada setahun juga mbak.

Bagaimana proses pelaksanaan program pola asuh di panti
asuhan yayasan sayap ibu cabang Pringwulung
Yogyakarta ?

KP : Jadi program kegiatan yang sudah disosialisasikan
ketika sudah diketok palu oleh pembina kami
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karena kami secara badan mempunyai tiga ada
pembina pengawas dan pengurus. Eee. Untuk
rencana programnya nanti pembina itu yang
mengesahkan apakah program itu akan berjalan
atau tidak. Setelah diputuskan maka melibatkan
semuanya dan dibagi dalam pelaksanaanya sesuai
dengan tugas masing-masing Tapi kalau tiga badan
organisasi ini eee.. apa ya mempunyai hak
priogratif itu bukan kami, kalau kami disebutnya
staff, kalau pengurus pembina dan pengawas itu itu
lokasinya ada di pusat ada di pringwulung ada unit
penunjang, pembina pengurus dan pengawas yang
unit teknis sepeti di kami itu staff-staff jadi kalau
staff itu mempunyai kewajiban bekerja dapat
salery tapi kalau tiga tadi tidak dapet gaji. Gak
dapet apa-apa. Nah itu ketika resntra program itu
sudah di laporkan ke pembina mereka akan
mensosialisasikan ke staff. Staff itu melalui di
breakdown kan untuk di jalankan renstra itu.

PS : Untuk pelaksanaan itu dilakukan semuanya mbak
melibatkan semuanya, misal ini tugasnya
pramusiwi atau pengasuh ya dikerjakan oleh
mereka, misalnya saya ada tugas untuk
mengantarkan anak terapi ya dilakukan terapi,
kemudian ada yang relawan tadi jadi dilakukan
juga oleh relawan untuk bina belajar. Tetapi
memang ada yang belum terlaksana mbak, karena
kendala dari banyak faktor, relawannya yang
kadang tidak bisa hadir, biayanya juga mbak hehe
gitu.

4. Siapa saja yang melaksanakan program?
KP : Pengasuh, semua orang yang bekerja termasuk staff.

KS : Semuanya mbak termasuk relawan dan pengasuh
yang bersangkutan
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5. Kapan waktu perencanaanya itu dilaksanakan?
KP : Jadikan itu ada yang harian, mingguan dan bulanan.

KS :

Untuk kegiatan yang harian ya seperti melayani
anak, membantu apa yang dibutuhkan anak, seperti
makan dan lainnya. Ada yang setiap minggu berapa
kali seperti belajar bersama dan lainnya.

Sesuai jadwal kegiatan mbak, kalau sabtu asyik ya
setiap sabtu di minggu terakhir pada setiap
bulannya. Kalau belajar ya kalau sore da malem.

6. Apa saja kendala-kendala dan pendukung yang dihadapi
saat pelaksanaan program?

KP :

Faktor pendukung dari dalam sih ritme kerja sudah
terbangun kapan bertemu antar karyawan kapan
perlu melakukan pengadaan keuangan itu sudah
terbangun. Budaya kerja karyawan untuk melakukan
program anak tadi suda terbangun sih antara panti
dan kantor pusat, antara pengurus dan pengasuh
kayak gitu , tapi kalau hambatannya ee.. komunikasi
satu arah karenakan mengkoordiner anak dan
pengasuh misal program ini harus berjalan seperti
ini tetapi realita terkadang belum satu arah gitu
komunikasinya. Karena memang dari latar belakang
pengasuh yang berbeda juga mempengaruhi sih ya
saya rasa. Na bagaimana kita meng..meng apa
mengkonfirmasi  kebutuhan pengasuh, tukang
masak, seperti itu yang jadi penghambatnya..
istilahnya kita menginkan pola asuh yang seperti ini
tetapi ya tapi juga kembali ke masing-masing
individu pengasuh sih ya itu juga latar belakang
pengetahuan dan pendidikan kurang lebihnya. Ee..
juga budaya kerja mereka yang sudah dilakukan
berdasarkan pada yang telah dilakukan, jadi kalau
saya lihat juga kalau dari pengasuh itu sendiri
berdasarkan kebiasaan pola asuh yang telah sering
dilakukankepada anak, belum kayak misal dengan
anak ini berarti sikap yang bagaimana yang harus
dilakukan pada anak itu juga saya rasa yang jadi
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faktor penghambatnya. Artinya untuk Kkreatifitas itu
agak susah diterapkan adi memang dari program
pendukung dan pola asuh itu sendiri butuh warna-
warna pembaharuan untuk diterapkan dan itu
memang tidak mudah ya karena sudah pembiasaan
tersebut. bulan depan itu anak yang emosionalnya
kurang terlihat aktif terkadang masih tidak didukung
oleh tim yang lain..dan memang program itu sudah
kita berikan ke pengasuh ya jadi bisa dikatakan
program itu maksimal dan tidak juga kembali ke
pengasuh juga.. terutama sikap dan Kkreatifitas
pengasuh ya.. tapi sebenarnya ya mungkin mereka
juga sudah capek ya merawat anak tapi disisi lain
temen-temen di manajemen peksos itu punya
program-program yang harus dilaksanakan untuk
mengoptimalkan perkembangan emosional maupun
perkembangan lain seperti itu.

PS : Gini mbak masalahnya dari pekerja sosial sama
pengurus panti dan kepalanya itu kan tidak tidak 24
jam disini ..ee anak anak itu lebih sama pengasuh dan
latar belakang dari pengasuh sendiri itu berbeda-beda.
Beda-beda karakter beda beda pendidikan ada yang
lulusan SMP, SMK sama SD itu. Jadi disitu ee..
kayak apa ya mbak e.. cara mereka mengasuh pun
he.em itu juga beda-beda. Kadang ada yang biasanya
jam sepuluh itu waktunya bermain sama kami kadang
ada yang belum jam sepuluh ada yang kekeh gitu
langsung dikasih di box ada yang kekeh gitu kalau
untuk dari panti sebenarnya lebih dibebaskan tapi
tetap ada aturan. Kendala program nya sendiri itu
yaitu eee.. ini dari anak sendiri kadang-kadang
moodnya haha ya jadi harus bisa menyesuaikan mood
anak. tetapi tidak masalah mbak justru itu bagian dari
upaya kami untuk tidak memaksa anak, sehingga
anak tetap nyaman dan tidak sperti terkekang.
kemudian eee mensatu komandokan dari pengasuh itu
agak sulit. Jadi gini mbak kan kayak pola yang sudah
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ada kan biasa mereka lakukan trus Kkita kan
memasukkan pola yang baru tapi itu aslinya bisa
cuman perlu adaptasi. Jadi adaptasinya itu lo yang
agak hehehe sedikit susah.

7. Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan di panti
asuhan yayasan sayap ibu cabang Pringwulung
Yogyakarta?

KP :

Jadi ada pengurus ada staff, jembatan antara
pengurus dan staff-staff itu saya gambarkan..disini
ada pengurus ketua, sekretaris, bendahara, kepala
bidang-bidang, mereka tidak digaji, tapi mereka
volentir, tapi mereka yang mempunyai kebijakan
disini ada pengawas internal turun kesini ini
peenunjang ini teknis , teknis itu ini ada sembilan,
sembilan unit layanan disini ada manager atau
koordinator program,, nah ini yang menjadi
perantara, statusny apa statusnya staff sama. Nah
fungsinya apa? Untuk mengakomodir sembilan unit
tersebut. bagaimana cara pengawasannya.. Setiap
pengurus ini dia akan berkonsentrasi ke beberapa
unit layanan saja atau semua layanan sesuai dengan
kapasitas yang dimiliki, seperti ini ada kepala
bidang panti dia akan fokus kepada tiga panti, trus
ada kepala bidang kesehatan dan pendidikan, jadi
dia akan konsentrasi pada bidang itu, nah diantara
pengurus-pengurus program itu ada yang ketua atau
koordinator yang menjadi perantara dengan
pengurus pusat yaitu koordinator program. Nah
untuk pengawasaanya mereka manual sebenarnya.
Jadi setiap kepengurusan itu melakukan pengawasan
dan melakukan komunikasi respon dua arah antara
pengurus dan bawahan. Jadi komunikasi disini tetap
ada respon tidak dilakukan sendiri dan di sini juga
ada pengawas internal, pengawas internal itu
mengawasi kerjanya disini. Volentir sendiripun juga
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mengawasi meski mereka volentir tetapi tidak main-
main.

PS : Sistem kepengawasaannya itu tentu dari atasan
langsung ya mbak. Tapi saya juga bisa mengawasi yang
seperti pengasuh gitu.

. Siapa yang mengawasi dalam pelaksanaan program?

KP : lya jadi dari sini kelihatan bentuk komunikasinya
seperti apa.. nah misal disini tadi ada program anak
nah di sini yang mengawasi langsung ada seksi
bidang. Dalam kondisi darurat dan normal jadi
koordinator program itu juga tetap mengawasi..

PS : emmm.. banyak ya mbak, pak irwan itu juga bisa jadi
pengawas, kemudian ibu pengasuh itu juga.

Bagaimana proses evaluasi program pola asuh yang
dilakukan di panti asuhan yayasan sayap ibu cabang
Pringwulung Yogyakarta?

KP : Evaluasi secara menyeluruh pastinya iya, kita kan
ada empat cabang jakarta, jogja banten dan jawa
timur itu setahun sekali itu setahun dua kali ada
rapat evaluasi dan rapat perencanaan, perencanaan
itu dilaksanakan diakhir tahun di desember dan rapat
evaluasi itu dibulan maret atau april. Kenapa seolah-
olah terbalik seharusnyakan evaluasi itu desember?
Karena untuk meyakinkan desember itu tuntas kan
ketika ada rapat 10 desember masih ada 20
desmeber yang belum diketahui dan nantinya tidak
terlaporkan, jadi diberikan waktu tiga bulan untuk
merampungkan semua kegiatan yang sudah ada baru
pelaporannya ketika bulan maret atau april. Di
desember itu diharuskan memiliki  formula
bagaimana  kegiatan tahun  berikutnya itu
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berdasarkan renstra, nah itu diformulasikan
dirapatkan di bulan desember di rapat pengurus
besar. Nanti di maret april itu nanti di nilai oleh
pembina laporannya diterima atau tidak atau jadi
tinta merah kayak gitu . Sudah jadi renstra itu e.. itu
ada yang sudah berlaku dan ada yang tambahan dari
evaluasi. tetapi kalau perunit bidang itu setiap
sebulan sekali mengadakan evaluasi program
sekaligus mengadakan rapat bulanan untuk
melaporkan hasil kegiatan dan perencanaan
anggaran satu bulan kedepan. Kegiatan yang
dilaporkan untuk yang itu seperti Sabtu asyik,
kegiatan fisiotherapy kayak gitu itu evaluasinya.

PS : Ini kalau dari peksos sendiri ada itu mbak kaya
supervisi peksos ee jadi setiap satu bulan sekali
kami ketemu membahas kasus yang masalah yang
ada di panti-panti masing-masing. Itu yang untuk
peksos. Tapi kalau untuk yang itu juga ada satu
bulan sekali kemarin itu habis ada konferensi kasus
satu anak jadi anak itu eee apa yaa.. e,, masalahnya
kita gali apa masalah apa yang ee maksudnya untuk
persiapan kedepannya disiapkan untuk
kebutuhannya disesuaikan dengan kebutuhan anak
yang bersangkutan itu gitu. Trus juga pas awal-awal
satu bulan sekali itu kita juga ketemu sama
pengasuh, sama pekerja sosial e sama kepala panti
kemudian semua yang dipanti satu itu berkumpul.

Strategi dalam Mengoptimalkan Perkembangan Emosional Anak
Usia Dini

1.

Strategi apa saja yang diupayakan dalam mengoptimalkan
perkembangan emosional anak?

PS : Kita ada sabtu asyik mbak, kemudian bina belajar dan
terapi untuk anak-anak yang memang membutuhkan.
Untuk panti satu sendiri kan ada perawat jadi udah tau
cara menggendong bayi misalnya cara memberikan
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kegiatan-kegiatan sehari-hari dari bangun pagii ada..
bangun nanti maem, mandi dulu persiapan sekolah, nanti
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imun yang baik biar pertumbuhan maksimal misalnya,
cara menenangkan anakmisalya nah itu juga ada mbak.
Makanya dikasih pelatihan sepperti itu juga mbak
untuk pengasuh anaknya mbak itu juga bagian dari
upaya mengoptimalkan perkembangan anak. Kemudian
untuk terapi tetapi kita baisanya dirumah sakit sarjito
kita bekerjasama dengan medis disana juga mbak. Trus
kalau untuk kegiatan belajarnya anak itu ada namanya
bina anak mbak. Jadi setiap habis maghrib itu ada
relawan kesini , nah itu diajarkan belajar. Ada
pendampingan belajar. Itu tetepa ada yang
mendampingi mbak. Biasayasatu minggu dua Kkali,
kalau yang untuk bina anak dulu itu ya setiap hari pas
hari aktif. Kecuali kalau libur. Kalau untuk sabtu asyik
nya sendiri ya tadi Pas awal-awal saya kesini itu lihat-
lihat untuk jadwal rutin itu belum ada. Dulu sudah ada.
Biasanya kan kegiatan pulang sekolah tidur
bebas,,gitu. Kalau malam ada belajar malam. Cuman
untuk lebih apa ya..untuk masuk sekolah SD kan harus
persiapan belajar lebih, makanya saya dengan pak mari
itu kita bertugas untuk bikin jadwal penetapan kembali.
Ee contohnya itu mbak kaya jadwal maksudnya itu
sesuai ilmu saja cuman udah sesuai. Misalnya kalau
hari sabtu asik. Sabtu asik itu semisal anak di ajak
refreshing. Kekebun binatang atau hanya jadi semisal
belajar menanam atau apa gitu, kalau gak gitu juga kita
refreshing kemana gitu. Jadi itu juga acara asik. Trus
itu juga dari hari senin membaca, selasa berhitung itu
ada jadwalnya mbak nanti tinggal difoto. Tapi itu kalau
semisal pasa moodnya anak bagus. Kalau enggak ya
gak sesuai jadwal gitu lo mbak. Semisal pulang sekolah
anak nya pengen belajar “mbak saya pengen belajar”
ya udah jadi kondisional aja. Cuman ada kayak
jadwalnya gitu.

Kalau untuk melatih emosional anak itu dengan
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kalau pulang sekolah itu main ya main sama
pengunjung..belajar, untuk pembiasaan anak biasanya
kita kasih pengertian biar tidak egois, bagaimana biar
sosialnya bagus kita ajarkan untuk bersosialisasi dengan
yang lainnya, kemudian Kkita berikan pengertian-
pengertian kepada anak, contohnya saat anak nangis
berantem ya kita tenangkan biar anak tidak menangis
lagi jadi ada pelatihan-pelatihan emosi untuk anak dari
kegiatan tersebut. Memberikan kenyamanan kepada
anak-anak. Kalau untuk program yang diberikan biar
emosi anak itu bagus dan berkembang itu selain belajar
dan diajarkan untuk belajar ada sabtu asyik namanya
mbak, tapi untuk sekarang belum maksimal. Kemudian
ada terapi. Kalau terapi ini sudah setiap bulan ada.

2. Sarana dan prasarana apa saja yang menjadi alat dalam
melaksanakan strategi program kepada anak?

PS : sarana dan prasarana yang digunakan itu ya ruangan
terapi, ruang bermain. Kalau untuk ruang bermain
sendiri juga banyak mainan mbak, dengan anak-
anak berkreasi dan bermain itu kan juga melatih
emosional anak mbak sekaligus emosi sosial anak,
disana juga ada laptop-laptopan yang bisa bunyi biar
anak bisa bermain-main dan jadi tau kemudian ada
Icd dan tv untuk muter musik, belajar menari atau
menyanyi dan tetep dalam pengaswasan pengasuh
mbak jadi apa yang anak lihat itu tetap diawasi. Ada
mainan-mainan yang memang untuk anak-anak, ada
untuk belajar mewarnai dan lain-lain mbak. Ada
juga ruang kamar tidur semua itu fasilitas untuk
anak. dapur untuk mendukung kebutuhan anak juga.
Nanti mbaknya bisa lihat sendiri semuanya.
Fasilitasnya sendiri ada yang dibelikan panti
maupun dari donasi kalau yang mainan. Karena
anggaran dari panti lebih banyak untuk kebutuhan
anak sehari-hari.

KoPe : sarana dan prasarana untuk anak ya buku, pensil
warna untuk belajar, ruang bermain, ruang terapi,
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pokoknya sesuai dengan apa yang anak minta
dan yang ana butuhkan. Kalau anak pengen
mewarnai ya Kkita sediaan buku gambar dan
pensil warna. Kalau ana maunya menyanyi atau
lihat video anak ya kita putarkan seperti itu
mbak.

Hasil Perkembangan Emosional Anak Usia Dini.

1. Bagiamana perkembangan emosional anak usia 4-6 tahun di
Panti Asuhan Yayasan Sayap Ibu cabang Pringwulung
Yogyakarta?

PS :

emosi anak usia dini (4-6 tahun) yang ada di Panti
Asuhan Yayasan Sayap Ibu cabang Pringwulung
Yogyakarta memang masih agak sedikit terlambat yang
saat ini berada di Panti asuhan sekarang ini. Karena
kebanyakan disini itu untuk anak balita dan usia dini
dimana goal nya anak ini bisa diadopsi oleh orang lain.
Tapi kan ada yang anak ini belum di angkat sama
orang tua. Padahal usia aanak ada yang sudah lebih
dari 6 tahun. Itu trus dan kebetulan juga yang usia-usia
besar itu 4-6 itu, itu juga anak anak itu dalam
perkembangan memang agak sedikit kurang. Tapi tidak
difabel hanya eee ya bisa mungkin difabel ringan
mbak, tapi mereka normal. Hanya dalam segi
emosional memang sedikit terhambat. Contohnya saja
terlalu malu yangberlebihan, kurang percaya diri dann
urang bisa mengekpresikan dirinya dengan baik. ada
kok mbak hasil tes nya itu dari dokter nanti bisa saya
kasihkan sedikit.

KoPe : Kalau emosinya apa yaa susah..ya kalau nurut tidak

karena tidak semua pengasuh itu dia takuti, kadang
ngeyel, jadi sekiranya mbak-mbak yang agak kurang
tegas itu malah berani sama mbak asuhnya..yang
tidak ditakuti ya ngeyel gitu. biasanya mbak-mbak
yang tidak perhatian kurang perhatian anak itu sperti
bisa merasakan gitu lo mbak nah itu mereka kurang
nurut seperti itu.
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2. Bagaiamana hasil dari manajemen program kepengasuhan
yang diupayakan panti asuhan jika diukur dengan indikator
perkembangan emosional anak (4-6 tahun) yang meliputi
anak tumbuh kesadaran dan kemampuan diri, anak dapat
mengelola emosi, anak dapat memanfaatkan emosi, anak
mampu bersikap empati, dan anak mampu membina
hubungan sosial?

PS : Untuk tumbuh kesadaran diri seperti saya berbakat
disini dan saya pengen ini itu belum mampu mbak.
Dan untuk menunjukkan kemampuan diri itu juga
masih harus dilatih, untuk mengelola emosi anak juga
masih belum bisa mengendalikan dirinya kalau nangis
satu ya nangis semua gak ada yang mengalah gitu
mbak, untuk memanfaatkan emosi sepertinya juga
sama. Kalau untuk bersikap empati malah biasanya ada
yang mau untuk berbagi mainan tetapi juga kadang ini
milikku jadi gak boleh ada yang ngambil. Tapi kalau
bersikap percaya diri dan sosial sudah baik karena kita
banyak terapi disana mbak untuk sekarang, sudah tidak
malu lagi misal disuruh ada tamu untuk menemuin.
Gitu mbak.

KoPe : semosinya sebenarnya masih sulit...masih apa ya kalau
berbagi mainan saja contohnya itu masih sulit untuk
berbagi masih egois, kalau dibilangin juga masih ngeyel,
kalau memanfaatkan emosi misal semangat gitu..kalau
untuk rasa semangat anak itu ya.. dong-dongan
mbak..sesuai kemauan saja. Belum timbul semangat
yang dari dalam diri anak itu belum kalau masalah
belajar pun juga begitu. Tapi sudah bisa menunjukan
sikap mau atau tidak sudah berani mbak kalau dulunya
kan diam saja dan kurang berekpresi tapi kalau sekarang
ya sudah bisa kalau takut oasti ya mbak secara emosi
langsung menunjukkan rasa takut, cara mengatasinya ya
kita melakukan seolah-olah anak ada yang melindungi
seperti itu. Kalau bersikap empati sepertinya juga masih
kurang mbak.. tetapi memang gak pasti jadi tergantung
mood anak mbak, misalnya Kalau untuk anak yang nakal
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gitu tadi ada Nada yang dinakali siapa gitu biasanya
emang nakalin temennya ya langsung tuk gitu.. ya tapi
itu nanti kadang temennya belain yang nangis tapi juga
ada yang belain yang nakalin gitu mbak. Jadi gak semua
membela yang menangis tidak. Tetapi kita tetap ajarkan
biar saling tidak berantem seperti itu mbak.
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Perkembangan Emosional

Program Ke

Asuhan Yayasan Sayap Ibu cabang Pringwulung Yogyakarta
: llmu Tarbiyah dan Keguruan

. Fakultas

Anak Usia Dini di Panti

. Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
No Tanggal Bimbingan ke Materi bimbingan Tanda
tangan _ |

1. | 28 September [ Proposal Skripsi ﬁﬂk’
2018

2. | 4 Desember 1l Revisi Proposal ! ¥
2018 _ Skripsi__ ngr

3. | 28 Desember 1 Revisi Proposal ]
2018 Skripsi 5)&*\1

4. 22 Januari v Acc Seminar Proposal 3
2019 Skripsi {

5. 25 Januari v Seminar Proposal
2019 5{“‘\

6. S Februari VI Revisi Proposal 25
2019 Skripsi 7‘:‘@\&'

7R 8 Februari vil Acc Penelitian
2019 &A\L’

8. 12 April VIl Bimbingan BAB 111 -
2019 dan 1V

9. | 16 Mei 2019 X Bimbingan BAB I-V

10. | 21 Mei 2019 X Bimbingan BAB -V

11. | 22 Mei 2019 X1 Bimbingan BAB |-V

12. | 23 Mei 2019 X1l Acc Munaqoshah

Yogyakarta, 23 Mei 2019

Pembimbing skripsi

Wiii HidAvati

NIP. 19650523 199103 2 010
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Lampiran XVI : Jadwal Bulanan Anak

JADWAL BULANAN ANAK PANTI 1
“SABTU ASYIK”

Kegiatan ini dilakukan setiap 1 bulan sekali jatuh pada hari sabtu
terakhir, bertujuan untuk merefresh anak, kegiatan ini berupa:

1. Rekreasi edukstif, baik dalam panti maupun diluar panti.

2. Perayaan hari ulang tahun anak.

3. Pemberian hadiah untuk anak yang rajin mengumpulkan
bintang kebaikan.

No. Bulan Kegiatan Keterangan
1. | Januari Sabtu  berkebun | Mengasah  motorik
(menanam anak, mengajarkan
tanaman) tanggung jawab,

mempertajam

memori dan fokus

2. | Februari Sabtu kreasi Membebaskan anak
untuk membuat
kreasi dengan

memberikan 1 media

3. | Maret Sabtu olah tubuh Contoh olah tubuh
untuk anak-anak
yaitu: senam ringan,
jalan-jalan sekitar
panti dll.

4. | April Sabtu piknik Rereasi atau piknik
yang berbau edukatif,
misalnya: pergi ke
taman pintar, kebun
binatang.
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5. | Mei Sabtu berkebun
6. | Juni Sabtu kreasi

7. | Juli Sabtu olah tubuh
8. | Agustus Sabtu piknik

9. | September

Sabtu berkebun

10.

Oktober

Sabtu kreasi

11. | November

Sabtu olah tubuh

12. | Desember

Sabtu piknik

Lampiran XVII : Jadwal Kegiatan ZAL

JADWAL KEGIAATAN ZAL

No Waktu Kegiatan Keterangan

1. | 05.30 Bangun pagi

2. | 06.00 Mandi pagi

3. | 06.30-07.00 | Mendengarkan
musik

4. | 07.00-08.00 | Makan pagi

5. | 08.00-09.00 | Minum susu Disesuaikan dengan

kebutuhan

6. | 09.00-10.00 | Makan buah, ganti | Disesuaikan dengan
baju dan ganti | kondisi anak jika BAB
pampers segera ganti

7. | 10.30-12.00 | Makan siang, | Mendengarkan musik
bermain nyanyian anak-anak
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8. | 12.00-14.00 | Minum susu,
istirahat siang
9. | 14.00-15.00 | Makan sore, ganti
sprei
10.| 15.00-15.30 | Mandi sore
11.| 15.30-16.00 | Minum susu sore
12.| 16.00-18.00 | Bermain/bermain Sediakan permainan
dengan tamu edukatif yang ada pada
panti
13. | 18.00 Minum susu
14. | 20.30 Minum susu
15. | 23.30 Ganti pampers,
minum susu
16. | 03.00 Minum susu
17. | 05.00 Minum susu
18. | 05.00 Ganti sprei

*Referensi musik yang diputar: musik klasik, lagu anak-anak,
lagu daerah dll.




Lampiran

Data

XVIII : Hasil Assesmant Dokter

LAPORAN OKUPASI TERAPI
RSUP Dr. SARDJITO YOGYAKARTA

Pasien

Nama

Tanggal lahir

Alamat : Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta

Usia 1 7thn

Diagnosa OT  :

- Gangguan ADL: Kesulitan memakai baju berkancing, menalikan sepatu, mandi perlu supervisi
- Productivitas : Kesulitan mengikuti belajar di sekolah

- Leisure : kesulitan bermain dengan teman sebaya

Assement Awal :

>

Kesulitan adaptasi dengan lingkungan dan orang baru (masih sering menangis, tidak nyaman
saat terapi, pernah sampai ngompol)

kesulitan menanggapi instruksi verbal, atensi pendek, memerlukan instruksi pengulangan untuk
melaksanakan tugas

Hip itif vestibular, hindari aktifitas jat, berayun, naik bola, meniti.
Kemampuan motorik kasar dan motorik halus sangat jelek

Kurang ekspresif , kesulitan menjawab pertanyaan sederhana dan mengucapkan ide

Perkembangan yang dicapai ;

1. Adaptasi membaik, sudah terlihat nyaman saat terapl, sudah mau dipegang oleh terapis siapa
saja

2. i instruksi baik, atensi k, kadang-kadang masih diingatkan
untuk kembali fokus

3. Kemampuan motorik kasar dan motorik halus membaik

4. Mampu menjawap pertanyaan lebih percaya diri untuk pertany jerh | masih
perlu motivasi

5. Mulai mampu I:{ dan gikuti aturan main sederhana.

Yoyakarta, 25 Oktober 2018
Mengetahui,

Dokter Rehab Medik

Kepala Pelayanan

ernita, SpKFR
197009092000122001

Edy iryono, A.Md. OT
NIPRS.2007011978032921001
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KLINIK TUMBUH KEMBANG
RSUP DR SARDJITO
Jl Kesehatan No 1 Sekip Sleman Yogyakarta Telp 0274 587333 psw 546
HASIL PEMERIKSAAN TERPADU [RAHASIA |
No 016/HPP/V1/2018
Telah dilakukan pemeriksaan tumbuh kembang dan psikologis pada anak dengan identitas :
Nama :
Jenis kelamin
Tanggal lahir 2 2711~
Alamat : Yayasan Sayap Ibu JI. Rajawali No 3 Pring Sleman Yogyakart

Tujuan Pemeriksaan :
Evaluasi mengenai kondisi dan kemampuan psikologis anak sehubungan ada rencana anak
akan mengikuti pendidikan tingkat SD inklusi. Saat ini anak telah menyelesaikan pendidikan di
TK dengan kondisi masih ada kesulitan berbicara dengan lancar dan jelas.

Dengan hasil sebagai berikut :

« Pengamatan perilaku anak saat di klinik menunjukkan tubuh anak pendek, warna kulit gelap, status
emosi tampak tenang, penyesuaian butuh dukungan dari orang yang dikenal setelah beberapa lama

anak ny 1 dan p 1 tanpa pendampingan pengasuh. Kekuatan suara masih

cenderung rendah, artikulasi belum seluruhnya jelas dipahami, konsentrasi baik, perilaku tampak
sangat tenang.

« Penilaian status pertumbuhan anak k gizi baik dengan tinggi badan normal dan pertumbuhan
lingkar kepala yang juga normal. Hasil pemeriksaan fungsi saraf pendengaran dengan tes BERA
isimpulkan tidak ada lah atau masih normal.
« Penilaian tingkat d untuk getahui kemampuan berpikir dengan tes inteleg 1si pada
skala Standford-Binet dengan hasil sebagai berikut :
a. K puan anak k sangat tertinggal jauh dari anak-anak kebanyakan. Ini

ditunjukkan dengan skor |Q sekitar 66 (rentangan normal antara 90-110).
b. Anak berumur kalender saat diperiksa : 6 tahun 5 bulan
¢. Umur kemampuan mental/berpikir sesuai usia : 4 tahun 6 bulan.

Hasil tersebut diatas Ini menunjukk bahwa | I berpikir anak untuk menyamakan,

membedakan, mengingat, menghubungkan, mencari pemecahan permasalah dan menggunakan
berbagai informasi yang telah diketahui termasuk sangat tertinggal dibandingkan anak seusianya.

« Penilaian tingkat kematangan motorik halus yang meliputi koordinasi jari jemari tangan dengan
penglihatan dilakukan dengan tes VMI. Hasil respon puan rik halus anak pulk
termasuk berkembang rendah atau sesuai dengan anak usia 5 tahun 0 bulan. Ini menunjukkan anak
belum cukup mampu mengkordinasikan alat tulis dan mata dalam memproduksi /menulis angka dan

huruf.

Kesimpulan
Anak termasuk ABK (Anak berkebutuhan khusus) dimana saat ini status pertumbuhan ada
gangguan dimana gizi kurang dengan lingkar kepala kecil dan juga ada gangguan perkembangan di

aspek ker p kognitif (kec ) anak ada hambatan yang disebut Disabilitas Intelektual
(D) tingkat ringan masih pu dididik p I kademik di institusi
pendidikan formal. Dahilu istilah DI disebut keterbelakangan mental / retardasi mental.

Kondisi ini merupakan hambatan dalam fungsi Ik ptual (meliputi pemahaman
sebab-akibat, pemecahan masalah, pengambilan kep ingatan, pengetahuan) dan juga dalam
fungsi adaptif (konsep, sosial dan praktikal), yaitu k pilan komunikasi k dirian makan,

harnalkaian Vaniatan Ai kamar mandi dan Lataramnilan harmonl haliim eaeiiai haranan linabiinaan
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Saran :

. Anak sangat membutuhkan bimbingan belajar yang intensif dengan kesab dan pengul

Anak rlukan lingkungan sekolah yang hami kebutuhannya yang khusus. Sebaiknya
anak dapat menjalani pendidikan dalam sekolah yang memahami dan memberikan dukungan
pada anak ABK. Oleh karena itu, bentuk sekolah lebih mengarah pada SD dengan tipe inklusif
dengan pembelajaran yang memahami kondisi puan anak dan di danya guru
pendamping di dalam kelas. Sehubungan kondisi psikologis anak, tampak bila menjalani
pendidikan di SLB tipe C dapat mempengaruhi psikologis anak dan kemampuan kuran gdapat
dioptimalkan.

. Optimalisasi kondisi pertumbuhan anak dengan asupan makan yang lebih memenuhi nutrisi yang

tepat.

Optimalisasi kemampuan belajar dengan menjalani terapi perkembangan seperti okupasi daq
terapi wicara yang disertai dengan pelaksanaan dan praktek langsung dalam keseharian di
rumah dan di lingkungan publik/umum.

. Peningkatkan keterampilan adaptif seperti komunikasi, kemandirian, bergaul dan motorik halus,

periu diberi k P untuk menerapkan dalam kegi sehari-hari dan perlahan menjadi
suatu tanggung jawab untuk kepentingan bersama. Ini juga merupakan pembelajaran yang
diperlukan anak selain belajar di sekolah.

1
pembelajaran yang tinggi sehingga disarankan banyak pengulangan di rumah agar muncul
pemahaman yang lebih dalam. Salah satu cara yang dapat dilakukan dengan terapi remedial
dimana anak i bimbing untuk i logika mendasar dan kemampuan
berpikir secara lebih optimal dengan teknik pembelajaran intensif yang disesuaikan dengan
keterbatasan kemampuan, gaya dan interes anak.

Reh hal.

p gi j yang dapat dilakukan kepada anak antara lain :
* Anak dibekali untuk

p ing materi yang diterimanya dan diarahkan untuk sesegera
gkin diganti gan bentuk g alau visual dan mengaktifkan semua indera dalam
proses mengingat dan memahami materi pelajaran
« B ikasi dan ik materi pelajaran dengan cara menggunakan alat bantu

visual / materi konkret.
* Membagi kelompok yang lebih kecil
¢ Memberitahui dengan satu kegiatan dan dit contoh
¢ Meminta anak mengulangi apa yang dicontohkan

- Anak memerlukan penempaan karakter diri untuk memahami setiap orang memiliki kekuatan dan

kelemahana. Pencarian minat dan kekuatan diri dapat dimulai dari saat ini sehingga anak bisa
dapat mempelajari lebih dalam dan diperukan dalam kesehariannya.

8. Evaluasi tumbuh kembang dan psikologis anak setiap 6 bulan sekali,

Demikian hasil pemeriksaan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana perlunya.

. Yogyakarta, 28 Juni 2018
“An. smen

O RN il A Pl
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Lampiran XIX : Curriculum Vitae
CURRICULUM VITAE
A. Biodata pribadi

Nama : Kurnia Handayani
No.telp/Hp : 08213022670

Email ‘kurniaal43@gmail.com
Tempat Tanggal Lahir: Semarang, 22 Maret 1997
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas Keguruan  : Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN SUKA

Agama : Islam

Alamat : Karangasem Rt:02/Rw:06, Ketapang,
Susukan, Kab. Semarang

B. Riwayat Pendidikan

Jenjang
Pendidikan Nama Sekolah Tahun
sD MI Karangasem 2003 — 2009
SLTP MIS N Susukag 2009 — 2012
SMA MAN 02 Boyolali 2012 — 2015
Universitas Islam Negeri
PT Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015 - 2019

C. Pengalaman Organisasi

Instansi Tahun
Anggota pengajar Prima Cendekia 2016 — 2017
Crew Weha.net Wahid Hasyim 2015 — 2017
Anggota Pengajar Fasih 2018 — 2019
Star Private 2018 — 2019
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